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Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Ketika perusahaan mengalami kondisi financial distress maka penerapan corporate governance dalam perusahaan tergolong rendah. Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Mekanisme corporate governance terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris terhadap kondisi financial distress.
Sampel yang digunakan  dalampenelitianiniadalah data sekunder dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu laporankeuangan perusahaanyang terdaftar pada tahun 2008 sampai 2010 di BEI. Sampel diambil dengan metode purposivesampling, dan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Sampel yang digunakan sebanyak16 perusahaan. Metode statistik menggunakan Analisis Regresi Berganda, dengan pengujian menilaianalisis deskriptif, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji-F, uji-t dan analisis koefisien determinasidengan bantuan program SPSS 19.0.

Hasil penelitian menunjukkan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran  dewan direksi dan ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi financial distress. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi financial distress. Ukuran dewan direksi berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi financial distress. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi financial distress. 

Saran bagi penelitian berikutnya agar memperluas pengukuran dan menambah variabel misalkan tentang rasio keuangan (Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, dan Return On Equity).
